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Ekoe Wahyu Prasetyo, 991510401240, Komposisi Wereng Daun Hijau
{Nephotettic spp.) dan Insiden Penyakit Tungro Pada Pola Tanam Padi
Serempak dan Tidak Serempak. (dibimbing oleh Prol. Dr. Ir. Endang Budi
Trisusilowati, M5 sebagai DI'U dan Ir. Wagivana, MP sebagai DPA)

RINGEASAN

Komposisi dan kepadatan wereng daun hijau sebapai vektor virus tungro
pada suaru lokasi sangat mempengaruhi ledakan penyakil tungro apalala lerdapat
sumber inokulum. Spesies wereng daun hijan Mephoierier virescens merupakan
vektor yang paling efisien menularkan virus tungro.  [h beberapa dacrah telah
terjadi pergeseran dominasi spesies wereng daun hijau dar M. wigropictus ke
N. virescens. Berdasarkan hal tersebut pertu dilakukan kagian mengenal komposisi
wereng daun hijau dan insiden penvakit tungro khususnya pada pola tanam padi
serempak dan tidak serempak di Kabupaten Jember.

Komposisi dan kepadatan wereng daun hijau serta insiden penyvakil lungro
diamali pada lokasi perlanaman padi dengan pola tanam padi serempak dan tidak
serempak. Pada setiap lokasi dipilih lahan pertanaman dengan vanelas padi vang
sama vaitu R 64, Lokasi peneliian pada lahan untuk pola tanam serempak
ditetapkan di Kecamatan Bangsalsan, dan untuk pola tanam Ldak serempak da
Kecamatan Sumbersan, Penelitan disusun dengan rancangan acak kelompok
(BAK) vang terdin atas cmpat perlakuan (lokasi) dan lima ulanguan (petaky pada
setiap pola tanam. Komposisi dan kepadatan wereng daun hijau pada tanaman
pad umur kurang dan 4 mst diamati per 10 rumpun dan ymuor lebih dan 4 mingga
setelah tanam menggunakan 10 kall ayunan ganda. Insiden penyakil tungro
ditentukan dengan menghitung persentase rumpun vang terinfeksi pada setiap
petak {100 rumpun b,

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa komposisi spesies wereng daun
hijau (NMephoteiric spp.) pada pertanaman padi IR 64 selama [ase pertumbuhan
vegetanl sampai awal [ase pertumbuban generatif (1-14 mst) sama. Pada kedua
pola tanam tersebut hanva ditemukan spesies M wirescens, sedangkan spesies
lainnva vang berpotenst sebagm veklor tungro misalova A mgeropctie, N porvus,
dan N, mgrdenamus tidak ditemukan.

Populast A virescens pada pola anam serempak pada anaman pads umor
14 mst berkisar antara (.0-0.8 ckor' 10 rumpun, sedangkan pada tanaman padi
amur 5-10 mst berkisar antara (,0-1,2 ekor/10 ayunan ganda Populasi tersebut
letnh rendah gika dibandingkan dengan pola tanam padi tidak serempak. Pada pola
tanam tidak serempak populasi N virescens pada tanaman padi umur  1-4 mst
berkisar antara 0.6-1.4 ckor' 10 rumpun, sedanghkan pada tanaman padi umur 5-10
mst mencapal U2-4% ekor/10 ayuman panda. ‘Tinggl rendahoya  populasi
Mo verescens  lersebul berpenguruh pada insiden penvakil lungro. Flukluasi
populasi N wvirescens terscbhut berpengaruh pada insiden penvakit tungro pada
kedua pola tanam padi mencapas (,0-1 8 persen dan 14.4-57 8 persen.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Scgala pupi bam Allah SWT. Tuhan semesta alam, vang telah
melmpabkan  hadayvah dan karuma-MNva, schingga penyusunan laporan  hasil
penelitian tentang; “Komposisi Wereng Daun Hijau (Nephoverfic spp.) dan
Insiden Penyakit Tungro Pada Pola Tanam Padi Serempak dan Tidak
Serempak™ dapat disclesatkan. Penehitian i merupakan bagian dan penelitian
hibah Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang dibiavai oleh Dirgen Diki,

Karva llmiah Tertulis tersebut diajukan guna memenuhi persvaratan dalam
menyelesaikan studi program sarjana (51) pada Program Studi Hmu Hama dan
Penvakit Tumbuhan, Fakultas Pertamian Universitas Jember.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan tenmakasih kepada
1. [hrektorat Pembinaan Penclitan dan  Pengabdian  kepada Masyarakat
Dercktorat jendral Pendidikan Tinggr Departemen Pendidikan Nasional vang
telah memberikan hantuan penelitian yang ditetapkan berdasarkan pada Sural
Penanpan Pelaksanaan Nomor: 27 PEM/BPIM/DPPMAIL 2003,

Prof. [, Ir. Endang Budi ‘Trswsilowat, MS, Ir, Wagivana, MP dan

-

Ir. Paniman Ashna Mihardjo, MI* selaku dosen pembimbing dan penguji yang
telah banvak membenkan bimbingan, dorongan. dan korcks: scjak awal
humgpa selesamya penulisan Karya limiah Terulis.

3. Orang tua dan adik penulis vang telah memberikan dorongan, sehingga Karya
llmiah Tertulis ini dapat penulis selesaikan.

4 Tim peneliti PKM dan semua pihak yvang telah membaniu dalam pelaksanaan
penelitian dan penyusunan laporan Karya lmiah tertalis .

Penulis berharap hasil penclitian i dapat bermantaat bagi para pembaca

sebasm sumber inlormass.

lember, Apustus 204 Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I'r

Iv.

Y.

DAFTAR IS]
Halaman

LR T T TR RN ) et oS PR I, . vili
DN EAR ANV o e e e e e L%
DFTAR LAMPIRAN. . . i T e Nl
PENDAREERIAN | e n e o e |
1.1 Latar Belakang Permasalahan .. ... ... ... R !
L Perimusen ORRalEh . ... it e e i A et 3
|3 Tujuan Penelitian ... RN L T R TR 3
TENEAUAN PUBTARCA oo nbsnm i it i i e i o 4
2.1 Nilan Ekonomis dan Karateristik Penvakit Tungro ... 4
2.2 Ekobiolog Vektor Penvakit Tungro { Nephotertic spp) oo &
METODE PENELINIAN . i it 11
i ORI, e P - e o e I
£ FR  R  RR lSh  s ARP TRCH, POl T - H
HASIL DAN PEMBAHASAN ... .. RPNEE oy |5
4.1 Komposisi dan Populasi Wereng daun Hijau pada Pola Tanam

Padi Serempak dan Tidak Serempak ... ... 15
4.3 Insiden Penyakit Tungro pada Pola TanamPach Serempak

G A PN i it e R P el =17
SENPEEAN . i e S e ST o oL 21
BANTAE PUNERIN oo oo i o 22
LAMPIRAN ... ... 25


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Nomaor

DAFTAR TABEL
Judul Halaman
Populast A virescens pada Pola Tanam Padi Serempak
canidekc Seraipel s e |5
Intensitas Penyakit Tungro pada Pola Tanam Padi Serempak
T T R T L, ST NS I 17



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Momor

t-3

DAFTAR CAMBAR

Judu! Hzlzman

Morfologs Imago Spesics Wereng Daun Hijau {Nephotetrix spp. )
(NSW Agriculture, 2000) ya. N, virescons 55, b, N mgrapictus,

c. v malayerives (Pembesaran 10 kali) ... El
Morfologi N, virescens

a. Imago Betina, b, Imago jantan, ¢. Nimfa...... .. b e B 14
Gejala Perubahan Warng Daun pada Tanaman Pudi vang

lerserang Virus Tungro

4 Tanaman Schat b. Tanaman sakil............o..ooooovvvoiiieoi 9

Hasil Liji Todisasal Janngan Daun Padi vang Terinfeksi Virus

Tungro Akibat Adanva Akumulast Pad .

a. Daun Sehat (Coklat Terang)
b. Daon Tenmtekst (HIIM oot M


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Momor Judul Halaman

1 [Luas Seranzan Tungro di Jember Periode Januar s/'d
Desember Tahun 2002 dan 2003 di Kabupaten Jember.............. 25

2 Peta Pola Tanam Padi Serempak dan Tidak Scrempak
oy RabapaIe et e aaderes 26

3 Data Curah Hujan dan Hari Hujan Kabupaten Jember
Keadaan Bulan Januari s/d Desember 2003 .

4 Gralik Rala-Rata Populasi Nephoteitor virescens pada
Pola Tanam Padi Serempak dan Tidak Serempak ... 28

Giralik Rata-Rata [ntensitas Penyvakit Tunero pada
Pola Tanam Padi Serempak dan Tidak Serempak. . ... ... .. 29

L


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mw“’” |

L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Penvakil tungro merupakan salah salu penyakit penting pada tanaman padi
terutama di negara-negara Asia Sclatan dan Tengpara (Hibino dan Cabunagan,
1986), serta seting mengancam kestabilan produksi beras di Indonesia ( Tantera,
1986 dorfam Koesnang dkk., 1993) Hibino dan Cabunapan {1986 ) mengemukakan
bahwa tungro merupakan penyakit vang kompleks karena disehabkan oleh dua
jenmis virus, vaiu Fice Tumpro Bacilliform Viees (RTBV) dan Rice Tungro
Spierical virny (RTSV). Kedua jenis virus terscbut ditularkan oleh wereng daun
hjau ( Nephotedier verescens  Distant), dan beberapa jenis wereng lainnyva dengan
CArA Sem persisten.

Menural Suzuki {1992 dedem Prahara, 1999) lima spesies wereng daun
hijau dapat berperan sebagai vektor penvakil tungro, empat spesies diantaranya
dan genus Mephoveriie dan satu dan genus Hecdfer. Kemampuan masing-masing
spesies Mepfiotertin berbeda vailu N, virescens 83 %, N nigropictus 27 % dan
persilangan antara N verescens dan N malayenns 13 % Di Indonesia spesics
vang paling dominan adalah . wrescens dan A mecroproius, sementara ity di
dacrah kalumantan Sclatan, Sulawesi Utara dan Jawa Baral Komposisi antara
keduanya masih seimbang.

Penycbaran penvakit tungro masih meluas, semula hanva di laporkan di
tujuh propinsi. saat ini penyakil tersebut telah tersebar di 23 provinsi di Indonesia
(Dirbin. Perlind, Tan., 1992 dolom Hasanuddin dkk., 1995 Serangan virus
tungro juga terjadi di Jawa Timur pada tahun 1995, scrangan terluas terjadi di
kabupaten Jember yaitu seluas 267,83 ha (Dirhin. Perlind. Tan., 1996 dalam
Prahara, [999). Kemudian pada tahun [999-2002 serangan virus tungro di
Kabupaten Jember meningkat, dengan luas serangan rata-rata mencapai 283,65 ha
dengan kehilangan hasil sebesar 317,13 ton (Iisperta Kabupaten Jember, 2003}

dan insiden penvakit tungro tersebut masih berlanjul sampai musim tanam Apnl-
Jul 2003,
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Menurut Dhsperta Kabupaten  Jember (2003) pada awal tahun 2003
dilaporkan pula telah terjadi ledakan penyakit tungro vang menverang 12
kecamatan di Kabupaten Jember. 1Hal ini menunjukkan bahwa penyakil tungro
merupakan penyakit padi vang masth potensial. Menuryt Hasanuddin dkk. (1995)
meluasnya penyebaran dan ledakan penyakil tungro vang terjadi di Pulau Jawa
cikhawatirkan dapat mengganggu stabilitas swasembada beras, mengingal Pulau
Jawa schagai penyumbang 66 persen dari produksi beras nasional.

Pengendalian penvakit tungro merupakan hal yvang masih sulit dilakukan
di beberapa dacrah di Indonesia, meskipun di Sulawesi Selatan sejak tabun 19%3
telah berhasil di kendalikan dengan menerapkan konsep persiliran varietas than
vang dipadukan dengan waktu tanam vang tepat dan serempak. Meskipun pola
tersebul telah dirckomendasikan pemakaiannva di dacrah endemik tngro, tetapi
masth mengalami banyvak kendala (Muis dkk., 1993) Perbedaan kondisi sosio
ckonomi petami dan pola tanam padi pada berbagai daerah di Indonesia dapat
mempengaruhi strategi  pengendalian lerscbut.  Schagai  conloh, petani di
Kabupaten Jember vang memiliki kultur berbeda dan perbedaan kebiasaan dalam
pola bertanam padi.

Pengendalian penyakit tungro denpan menggunakan varietas lahan vang
dianggap paling efektif ternyala belum memberikan hasil vang memuaskan.
Warietas tahan vang dianjurkan selama ini silih berganti menjadi rentan terhadap
penyakit tungro. Hal ini menvebabkan ledakan penvakit tungro  masih sering
lerjadi di beberapa daerah (Koesnang dkk., 1993). Patahnya ketahanan varictas
dapat disebabkan oleh adaptasi vektor virus tungro pada varietas-varietas tersebuyl
yang ditanam secara terus-menerus dalam beberapa tabun dan eradi resurjensi
vekior schagai akibat pernakaian insektisida vang kurang tepat Hal ini dapat
diketahui dari informasi bahwa di beberapa tempal i Kabupaten Jember,
serangan virus fungro cenderung meningkat pada beberapa varictas ungeul vang
sebelumnya diketabui tahan terhadap tungro maupun vektornya misalnya IR 64,
Membramo dan Dipul { Pribadi, 2004 ).

Menurut Hibino dan Cabunagan (1986, dafam Hasanuddin dkk . 1995

kepadatan komposist wereng daun hijau sangal mempengaruhi serangan virus
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tungro, dan apabila terdapat inokulum maka spesies N, virescens adalah spesics
vang paling efisien menularkan virus tungro. Pada musim tanam 1995 di Jaws
Barat telah terjadi pergeseran dominasi spesics wereng daun hijau  dari
A migrapictus ke N virescens, sementara di Jawa Tengah tetap di dominasi
species V. virescens. Berdasarkan hal lersebut perlu dilakukan kajian mengena
komposist spesies wereng daun hijau dan insiden penyakit tungro khususnya pada
pola tanam padi serempak dan tidak serempak di Kabupaten Jember Kajian
tersebut dimaksudkan untuk mengetahui komposisi spesies wereng daun hijau dan

insiden penvakit tungro pada pola tanam padi serempak dan tidak scrempak

1.2 Perumusan Masalah

Wirus tungro masih menyerang areal pertanaman padi di beberapa lokasi di
kabupalen Jember. Serangan virus tungro tersebul berkaitan erat denpan pola
tanam dan cara bercocok tanam padi vang tidak tepat dan tidak scrempak dan
juga adanya kemposisi beberapa spesics vektor penvakit tungro, vang diantaranya
diketahui bahwa spesies V. virescens merupakan spesics yang paling efisien
dalam menularkan virus wngro. Berdasarkan hal tersebul agar keberhasilan
pengendahian  tercapai perlu  dipahami dan  diperoleh  informasi  mengenai
komposisi dan kepadatan wereng daun hijau dan insiden penyakit tungre vang
terjadi di Kabupaten Jember pada pertanaman padi di lokasi dengan pola tanam
serempak dan Udak serempak. Informasi tersebut sanpal diperlukan untuk

menentukan langkah-langkah pengendalian secara dini.

1.3 Tujuan Penelitian

Twuan penelitian ialah untuk mengetahui komposist spesies wereng daun
hijau (Nephotertiv spp.) dan imsiden penvakit tungro pada pola tanam padi
scrempak dan tdak scrempak di Kabupaten Jember
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2.1 Nilai Kkonomis dan Karateristik Penyakit Tungro

Penvakit tungro pada lanaman padi pertama kali dideteksi melalus
percobaan lapangan oleh frernational Rice Research Institute (IRRT) pada tahun
1963 dan telah didentifikasi dengan pasti sebagai penvakit virus vang ditularkan
oleh Nephotettix immcticeps Ishihara (sinonim dengan N virescens Distant)
(Rivera dan Ou, 1965 dalam Anjanevulu er af , 1995). Anjanevulu ef af | {1995
mengemukakan bahwa penvakit ini sudah diduga ada sebelumnya di Asia Selatan
dan Asia Tenggara dengan nama mentek (Jawa), penyakit habang ( Kalimantan)
penyakit merah (Malaysia) cadangcadang dan wcep me prfo (Filipina) dan
penyakit daun kuning { Incha),

Kegagalan panen padi di Indonesia akibal serangan virus tunero selama
tahun 1934-1936 mencapai 30.000-50.000 ha Sclama tahun 1969-1971 sekitar
21.000 ha tanaman padi di Kalimantan Sclatan, Sulawesi Sclatan, Sumatera
Selatan, dan Lampung juga telah rusak akibal serangan virus tunero sehingea
menyebabkan kerugian mencapmi Rp 9.7 miliar. Penvakil ini masih terus
menimbulkan kerugtan hingpa mencapai Rp 57 miliar pada tahun 1980-1985
(Tantera. |982). Hasanuddin er al. (1998) melaporkan bahwa penvebaran penyakil
tungroe masth luas. Pada tahun 1994-1995 terjadi di Jawa Timur dan Jawa Tenaah
vang memmbulkan kerugian mencapai Bp 25 Miliar.

Tungro schenarmya merupakan sebuah kata dari bahasa Tagalog vang
berarti pertumbuhan terhambat. Penvakit ini menychabkan tanaman menjadi
kerdil, terjadi perubahan warna daun menjadi menguning dan pengurangan jumiah
anakan. [Jaun vang terinfeksi tampak kuning sampai jingpa Perubahan wama
daun dimulai dari wjung dan dapar mencapai pangkal daun. Daun vang muda
mungkin akan tampak belang dan daun yang tua akan tampak sedikit berkarat
dengan berbagai ukuran (Anjanevulu er af., 1993) Gejala khusus yang dapal
membedakan dengan gejala serangan hama maupun penyebab penvakit lainnya
vaitu lata letak atau posisi daun tanaman vang terinfoksi virus, Daun Y

menunjukkan gejala yaitu daun vang berwarna kuning jingga diapit oleh daun
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sehat yang berwamna hijau dengan perkataan lain daun pertama hijau, daun kedua
dan ketega kuning jingga dan daun keempat hijau (Suzuki, 1992),

Menurul Anjaneyulu er ai, (1995) keparahan pejala kerdil dan perubahan
warna dipengarub oleh kultivar padi, stadia pertumbubannya, kondisi ingkungan
termasuk ketersediaan unsur hara, dan strain virus. Keparahan infeksi akan
berkurang dengan menmgkainya umur tanaman saal terjadinva infeksi. Menurut
Sudarmo (1991) kehilangan hasil terbesar terjadi apabila virus tungro menyerang
tamaman padi pada stadia awal pertumbuhan vaitu antara wmor 10-20 har setelah
Eanam

Penyakit tungro discbabkan oleh dua jems wirus vaitu Rice Fungro
Aacdlgorm Virus (RTBY) dan Rice Tungro Sphericad Fiews (RTSVY) (Muravama
ef al. 1995). Partikel RTBV berbentuk batang dengan panjang 100-300 nm dan
lebar 30-35 nm, sedangkan RTSV berbentuk bola dengan diameter 30 om
(Amaneyulu ef af, 1995), Satu rumpun tanaman padi di lapangan dapat terinfeksi
RIBY dan RTSV. baik secara bersama-sama maupun salah satunya (Kocsnang
dkk., 1993)

Kocsnang dkk. (1995) melaporkan bahwa keberadaan RTHY dan RTSV
pada satu rumpun tanaman akan menampakkan gejala vang khas tungro sehingga
mudah diamati dan diketahui secara visual. Bila tanaman terinfeksi oleh partikel
RTBV. maka tanaman akan menunjukkan gejala kuning jingga letapi tidak kerdil,
sebaliknyva bila terinfeksi oleh partikel RTSV, maka gejalanya hanyva kerdil.

Kedua jemis virus tersebul umumnya terdapat pada jaringan floem (Favali
et al., 1975 defam Widiarta, 2002) dan ditularkan oleh wereng daun hijau secara
semi persisten {Hibino dan Cabunagan, 1986), tdak dapat menular melalui biji,
tanah, dan tidak dapat menular secara mekanis (Semangun, 1993) Menurut
Bastan dkk., (19%3) virus tungro tidak bertaban dan tdak berkembang dalam
tubuh vektor tetapi memperbanyak din dalam organ tanaman.

Widtarta (20012) melaporkan  bahwa wereng  daun hijau  dapat
memindahkan RTSV dani tanaman padi vang hanva terinfeksi RTSY, tetapi tidak
mampu memindahkan RTBY dan tanaman yang hanya terinfeksi RTBY saja.

RTBY dapat dipindahkan oleh wereng daun hijau vang telah terinfcksi oleh
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RTSV schingga dengan demikian RTBV merupakan dependent sedangkan RTSY
berfungsi schagar felper.

sama dan Adiwidjono (1982) mengemukakan bahwa tingkal serangan
virus tungro dipengaruhi juga oleh vektor (populasi, aktivitas, stadia, efisiensi
penularan), sumber inokulum (lokasi. kuantitas, kualitas), tanaman IMANE {umur,
ketahanan), dan lingkungan lain yang mempengarshinys (waktu tanam, pola

tanam, aplikasi pestisida, musuh alami, dan iklim).

2.2 Ekobiologi Vektor Penyakit Tungro (Nephotettix spp.)

Penyakit  tungro  ditularkan  oleh  vektor serangga  dari  spesies
Nephoretiic spp. I Indonesia spesies M Pirescens dan X Migropicis merupakan
spesies yang berpotensi menularkan virus tungro. Diamtara  spesics tersebut.
spesies M. virescens merupakan Spesies vang paling efisien menularkan virus
tungro { Suzuki, 1992).

Serangpa betina wereng daun hijau meletakkan telur pada  pangkal
tanaman padi selanjutnya menctas menjadi nimfa dan berkembang menjadi
mmage. Pola demikian berlangsung sampai masa panen (Bachaki, 1993} Nimfa
wereng daun hijau mempunyai lima instar. Periode prakawin berkisar antara 1-2
hari. Telur diletakkan pada celah kecil di bagian helaian daun secara berkelompok
atau ndividu (Heinrichs, 1994} Periode Owviposisi 10-14 hari dan terjadi
sepanjang han. Jumlah telur vang diletakkan secara berkelompok dapal bervariasi
antara 6-% butir telur (Anjanevulu e ol 1993) dan jarang melehihi 30 telur
(Hewmrichs, 1994}, Seekor induk betina mampu menghasilkan sekitar 365 butir
telur selama siklus hidupnya ( Anjaneyvulu e af | 1995).

Menurut Heinrichs {1994) betina vang tidak kawin menghasifkan telur
steril vang diletakkan pada helaian daun secara acak, sedangkan betina yang
kawin meletakkan telur secara tersusun, Telur yang baru diletukkan berbentuk
bengkok, membujur, berwarna kuning muda, dan hampir tidak dapat dilihat
Periode inkubasi bervariasi antara 6-12 hari. Cheng dan Pathak (1971, ceelam
Amaneyulu er al, {1995) mengemukakan bahwa telur menetas antara pukul
06.00-19.00,
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Mimla mstar salu (L1} mempunvai tubuh lunak, berwama putih
kekuning-kuningan dan akhirnya menjadi kuming atau hijau kekuning-kuningan
selelah pergantian kulit (Heinrichs, 1994; Anjaneyulu ef ol , 1995), Periode nimfa
sckitar 16-18 hari (Harahap dan Tjahjono, 1992). Stadia  instar berlangsung
selama 3-4 han (Anjanevulu e/ of , 19951 Menurut Heinrichs {1994 ) mmta instar
satu febih banvak terdapat pada permukaan bawah daun vang tua, pada instar
selamjuinya tersebar pada seluruh permukaan daun Laju perkembangan nimfa
lebih cepat terjadi pada suhu yang tinggi. Periode nimfa jantan umuinnya lehih
pendek danpada betina

Menurut Hemnrichs {1994) nimfa vang menjadi imago berwarna kekuning-
kuningan kemudian berubah menjadi hijau kekuning-kuningan dan akhirnys
menjadi hijau setelah 3 jam kemudian, Imago akiil’ pada pagi hari SCTANEEA
Jantan mempunyai sayap depan vang berwamna hijau dengan bercak hitam atau
coklat di bagian tengah sayapnyva sedangkan scrangea beting tidak demikian,
Sudarmo (1991} mengemukakan hahwa imago betina dilengkapi scmacam
ovipositor pada abdomennya. Imago terarik oleh cahaya lampu dan sanpat aktif
hergerak bila terganggu.

Bachaki (1993} melaporkan bahwa populasi awal N virescens mulai
memngkat pada minggu ketiga sampai minggu keempat setelah tanam, Populast
tertingg biasanya terjadi pada saat tanaman berumur 6-11 minggu setelah tanam.
Dalam satu musim tanam populasinya mencapal tiga generasi, Generasi pertama
populasinya mulal meningkat dar populasi awal dan mencapai puncaknya pada
generasi kedua, kemudian menurun pada generasi ketiga. Heinrichs (1994)
mengemukakan bahwa lanaman padi vang sedang membentuk ganakan dan stadia
pengisian bulir merupakan kondisi vang sangat disenangi oleh N veresceny untuk
berkembanghiak

Mckanisme penularan vires wngro oleh vekior terjadi secara semi
persisten.  Vektor menjadi infektif setelah menghisap cairin tanaman  sakit
minimal 15-30 menit dan dapal memindahkan virus ke tanaman schat setelah
menghisap tanaman sefama 7-30 menit. Periode laten di dalam tubuh vekior tidak

nampak jefas dan masa mkubasi di dalam tangman antara 1-3 minggu. Vektor
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dapat menularkan virus segera setelah 2 jam memperolch virus dan dapat
mempertahankan dalam (ububnya selama tidak lebih dari 5 han {Anjanevulu e
al . 1995).

Tingginya efisiensi penularan dan tingkat populasi wereng daun hijau
berpengaruh terhadap kecepatan perkembangan serangan virus lungro. Tanaman
vang rentan mendapat serangan vang lebih berat, terutama ketika masih muds.
Jumnlah tanaman terinfeksi dan besar hambatan tinggi tanaman menurun dengan
meningkalnya umur lanaman saal lerinfeksi | anaman vang lerserang pada stadia
akhir pertumbuhan tidak menunjukkan pejala sebelum panen, etap gejala akan
berkembang pada tunas-tunas baru tanaman terschut. Tanaman masih rentan
terhadap virus tungro sampai umor 60 hari selelah tanam. Apabila tanaman
lerhindar dari serangan sampai umuor dua bulan, maka untuk scterusnya penvakit
tidak banvak berarti (Ling, 1972).

Secara ekologis, virus tungro mempunyar inang yang sama sepertl inang
scrangea penularmya. Selain tanaman padi, tumbuhan vang menjadi inang
allernatif’ virus tungro dan veklomva vailu Fohinocloa colonum, £ crasgadls,
fewsne indica, Cynodon dactylon, Eragrotis amibalis, wperuy rotundus
(. Scavisus, Kvinga morocephala, Celovia argentea, Uommeling sp., Eiehorma
crassipes, Hurdewm vulgare, Triticum aestovm, Alopercurces aegualis, Flypogon
monospelicasis, Leersiv hexandra, dan Saccharum efficinarum, namun demikian
eejala penvakit pada inang alternatif terschut umumnya tidak jelas, berupa gejala
tersetnbumyi (Anjanevulu ef af . 1995)

Perkembangan spesies wereng daun hijau tergantung pads musim tanam.
vang berpengarub terhadap komposisi spesies wereng daun hijau. Pada musim
kemarau kepadatan populasi M. virescens lebih tinggi dibandingkan & megropicrus
dun schaliknya pada musim hujan N megropictus lebih dominan (Sama dan
Adiwidjono, 1982,

Uenus Mepiofertix tersebar luas di wilavah Asia dan Afrika, Matsumurs
pada (1902) menentukan genus Nephorertic schagai tipe Selenocephalus cinticeps
Uhlers, Spesies Nephotertic iasanya dikenalt dari warnanyg vang hijau terang

dengan bercak hitam pada kepala dan sayap. Genus Nephoteriic berkerabat dekal
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dengan genus Exitianus, termasuk dalam sublamili Delocephalinag, famili
Cicadalidae dan subordo homoptera.

Spesics-spesies wereng daun hijau (Gambar 13 dapat dengan mudah
dibedakan melalui bentuk kepalanya vang runcing atau tumpul dan ada tidaknya
gars hitam di antara matanya (Shepard e of 1995} serta warna hijaunyva vang

cerah dengan bercak hitam pada kepala dan sayap depannya (Anjaneyulu er af,
1993},

Gambar | _h-inrﬁ:-tugi [mago Spesies Wereng Daun Hijau {Nepliotetiix spp. )
I NSW Agriculture, 2000} Pembesaran 10 Kali),
a N J*'J'r{*..'.c--.nr.l_-rg b A migropictus, ¢ N malayvany

Spesies AL wirescens mempunyai  beberaps  nama draniaranya adalah
N hupnciatus Thistant, dan juga V. impicriceps Ishihara ef Kawase {Heinrichs,
1994) Serangpa dewasa dani N verescens berwarna hijau agak kekuningan
dengan wung kepala meruncing, Serangga jantan dewasa mempunyvai ukuran
4 mm dan vang betina 6 mm, sedangkan vang pradcwasa berwarma htjau
kekuningan sampai hijau tua,

Spesies N, migropictus (stal) ini sering disebut juga . apicaiis Ishihara et
Kawase (Heinrichs, 1994). imago dari spesies ini berwama hijau tua dengan wung
kepalanya agak tumpul dan dilengkapi dengan garis pita hitam vang jelas di atas
bagian kepalanya. Serangga vang jantan berukuran 3.6 mm dan vang betina

berkuran 4.6 mm, sedangkan pradewasa berwarna kuming kecoklatan hingga
voklat gelap,
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Spesies AL malayanus juga dapat berpolensi menularkan penyakit tungro,
diketahui  banyak terdapat di Malaysia dan belum terdapat di indonesia
(Amancyulu, 1995) Tanaman padi bukan merupakan inang utama dari SPRESICS
wereng daun hijau ini, Spesies N. malavanus lebih menvokai gutma dari jenis
eersia fexandru sebagai mangnya. Imago berwarma kehijau-hijauan walaupun
kepalanya agak kekuning-Kuningan, spesies ini berukuran kecil, hampir sama
dengan N. comriceps. Ukuran tubuh seranges jantan 3.8-4.6 mm dan vang betina
4.3- 5,0 mm. Serangga dewasa biasanya muncul di pagi hari

Beberapa spesies lainya seperti N parvis, N, eimticeps banyak ditemukan di
daerah Jepang, sedangkan dua spesies lainnva vaitu & moduites dan A aafer

hanya terdapat Jdi dacrah Afrika dan Madapaskar.
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1L METODE PENELITIAN R Y

Penehtian it dilaksanakan di lahan sawah milik petani vang dikelola dengan
pola tanam padi serempak dan tidak serempak di Kabupaten Jember dan di
laboratorium Penyakit Tumbuhan Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fuakultas Pertantan Universitas Jember. Penelitian berlangsung selama tiga bulan
pada pertanaman padi musim tanam April-Juli 2003

3.1 Bahan dan Alat
Bahan vang digunakan vairu lahan pertanaman padi, larutan Todine 1% dan

alkohol 70%. Alal yang digunakan yaitu kantong plastik 10 kg, tali ralia. bambu
untuk pembuatan potak, aspirator dari plastik, jaring serangea, abung kultur, dan

bunsen.

3.2 Metode
komposisi dan kepadatan wereng daun hijau serta insiden penvakit tungro

diamali pada lokasi pertanaman padi dengan pola tanam padi serempak dan tidak
serempak. Pada setiap lokasi dipilih lahan pertanaman dengan varictas pach vang
sama yailu IR 64. Lokasi penclitian pada lahan untuk pola tamam scrempak
ditelupkan di Kecamatan Bangsalsar, dan untuk pola tanam tidak serempak di
Kecamatan Sumbersari. Penclitian disusun dengan rancangan acak kelompok
(RAK) yang terdirt atas empat perlakuan (lokasi) dan lima ulangan (petak) pada
setiap pola tanam.

Metode pengumatan wereng daun hijau dan insiden penyakil lungro
dilakukan dengan metode JICA (1973) yaitu pengamatan dilakukan pada unit
sampel berukuran 2,5 x 2.5 m° vang terdini atas 100 rumpun padi. Pada sctiap
lokasi masing-masing dibual lima petak pengamatan sebagar ulangan. Komponen
vang diamati yailu (1) komposisi dan populasi wereng daun hijau, (2} intensitas
dan masa inkubasi penyakit tungro, dan (3) di agnosis penyvakit melalui uji iodisasi
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Pengamatan komposisi dan populas) wereng daun hijau dilakukan (a) pada
sadt tamaman berumur kurang dar 4 minggu setelah tanam dan (b} setelah
tanaman berumur lebih dar 4 mst

Pada saat wnaman padi umur 1-4 mst, komposisi dan populasi wereng
daun hijau ditemtukan per rumpun tanaman. Pengamatan dilakukan dengan
terlebih dahulu menentukan rumpun tanaman schagai sampel (unit). Pada
pengujian ini untuk setiap ulangan pada setiap perlakuan dipunakan 10 rumpun
contoh. Populasi wereng daun hijau ditentukan dengan menghitung jumlah imago
yang fertangkap pada setiap rumpun. Penangkapan wereng dilakukan pada pag;
har denpgan menggunakan kantong plastik berukuran 10 kg yang dikerudungkan
pada rumpun secara hati-hati, bagian pangkalnyva dipegang kemudian rumpun
tanaman digovang-govangkan sampai tampak serangga wereng hijau berkumpul
ke bagian atas kaniong plastik. Setelah itu kantong plastik secara perlahan-lahan
drlepas dan rumpun tanaman padi dan serangpa vang terlangkap dihitung, Spesies
wereny daun hijau vang tertangkap di identifikasi berdasarkan cara identifikasi
wereng daun hijau menurut Henrich (1994) dan Ling (1972).

Setelah tanaman padi berumur lebih dari 4 mst, komposisi dan kepadatan
populasi daun hijau pada setiap ulangan ditentukan dengan menangkap wereng
dengan menggunakan jaring serangpga sebanyak 10 kali ayunan ganda secara
chiagonal. Spesies wereng daun hijau yang tertangkap di Identifikasi herdasarkan
cara identifikasi wereng daun hijau menurut Henrich (1994) dan Ling (1972),

[ntensitas penvakit tungro ditentukan dengan menghitung persentase
rumpun vang terinfeksi pada setiap petak Masa inkubasi penyakil diamati sejak
awal pertumbuhan tanaman sampai timbulnya pejala penyakit vang paling dini.

Iada pengamatan, untuk memastikan bahwa tanaman vang menunjukkan
pejala sakit benar-henar terinfeksi tungro dilakukan wji iodisasi, Tanaman vang
diduga terinfeksi virus tungro dideskripsi gejalanva dan untuk memastikan bahwa
gejala tersebut benar-benar akibat infeksi virus tungro dilakukan diagnosis dengan
Up lodisasi di laboratorium, caranya vaitu dengan memotong daun tanaman Yarng
diduga terinfeksi virus tungro kemudian secara berturut-turut direbus dengan air

stenil dan alkohol 70% sampai klorolilnya larut. Potongan daun tersebut kemuodian
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direndam dalam larutan lodine [% sclama 15-20 memt dan sesudahnya dibilas
dengan air steril. Reaks positif dicirikan dengan perubahan warna daun dari pucat
menjadi hitam, sedangkan reaksi negalif dicinkan dengan warna  daun
pucaticoklat { Anjanevulu ef of., 1995},

Data vang diperoleh dar hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan
analiwis vanan (Anova) menggunakan program komputer Minitab tahun 2000,
untuk membedakan antar perlakuan dilakukan wp kisaran jarak ganda duncan

pada aras lima persen
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V.SIMPLELAN

Komposist spesies wereng daun hijau { Nephotertix spp.) pada pertanaman
padi dengan pola tanam serempak dan tidak serempak di Kabupaten Jember masih
didomonasi oleh spesies N virescens, Populasi N wvirescens pada pola lanam
segrempak lebih rendah dibandingkan pada pola tanam tidak serempak, vang
mencapal  0.0-1.2 ckor/10, dan 0248 ekor/10 kali avunan panda. Insiden
penvakit tungro secars kumulatif sampai tanaman umur 10 mst pada pola tanam
scrempak lehih rendah daripada pada pola tanam tdak serempak vang mencapai
(r0-1.8 persen dan 14 4-57 8 persen.

Mengingat . verescens merupakan vektor virus tungro yang paling efisien
maka fakior—faklor vang mempengaruhi peringkalan populast N virescens
diantaranya sumber nokulum. keadaan lingkungan, umur tanaman, inang

alternatit dan waktu tanam perlu diperhatikan

1€ | T~
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Lampiran |. Luas Serangan Tungro di Jember Perinde Januari s/d

Desember Tahun 2002 dan 2103 Di Kabupaten Jember

! Tihun
NO.| Kecamatan | 2002 , 2003 B
- Ringan Sedang Berat Puso Jumlah Ringan Sedang Berat Puso jumlah
| [sumberyambe 0.3 L7 09 0 39 0 1,5 748 0 3
‘ 2 |Sukowona 1.1 59 486 1 126 11,7 1192 78 35 34%
3. [Kalisat 7.5 TR S &
4Ledokombo | 474 46 02 09 53,1 476 15 02 0 493
5. Sifo 0 i [ 0 A 11 i b 209
i, Mayang 33 3 [} 0 36 1795 1485 29 357
7. Pakusar fl il (t ] it 0 .2 02 [t 1.4
| % |Sumhersri A GERIRNSE g iggel 3y 43 29 0 106
. Kaliwates [.5 L i I 0 0.1 i ] 01
1}, Pamang ] 1.1 0 [k 1.1 0 0.5 0 0 0,5
11 | Asjasa Fo B 0 B 1T e 3500 ARl
[ 12.{lelbnk 0 |4 0 0 I8 1.3 0 i {1 1,3
13 [Sukoramba 10,25 3,25 S o A it 1,8 . 355 0l W 535
14, {Panti 1.3 B i) 1 B9 2a 28 L8sS 0 728
15, Rambipuji 125 12,2 0 0 247 [ [ ] ] 0¥
L. Murnibulsan 1.35 Ll 0 il 1.25] 1955 s R 0 26,58
17, Jenggawah a fl 1] a [ 0,3 0.5 0 o 08
I8 | Ajung $5. 382 B% & 53& Ol 7 39,50
19 [Tempurepo 0.3 §] il §] 03 {25 ] ] i 25
20 | Ambaly 0 }] 0 0 il ] 0 il 1 0
21, W uluhan [ [ 0 [} {1 0 0 L Ll [}
| 22 [Balung i 0 0 b 0 {l il (A58 i
23 |Bangsalsari 0 ] { 0 0 Q fl 1 a ]
24 [Umbulsan 4. [ il r BB 003 0 q 1 003
25 Puger 0 | R 0 0 0/ 40l |
20 Gumuakmas [ 1 0 M 0 0 () 0 ] ]
27, Kengong 2 It g 0 2 i [ RN ) 1]
28. Jornbang 1 il i 0 I i iy 0 0 i
29, Tanggul 14,1 505 37 0 228% 685 185 05 0 83
2 Semboro 15,7 2.5 Ll 0 1406, 1285 38 075 174
31. Sumberbarn | 1007 07 0 0 10,77 2205 id4 07 0 2815
Jumlah [ 13875 1054 315 10,6 286,25 18103 85,55 333 3.5 303.38]

Sumber: Disperts Kabupaten Jember Tahun 2004
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Lampiran 2. Peta Pola Tanam Padi Serempak dan Tidak Serempak Thi
Kabupaten Jember
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Lampiran 4. Grafik Rata-Rata Populasi N. virescens pada Fola Tanam Padi
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Lampiran 5. Gralik Intesites Penyakit tungro pada Pola Tanam Padi
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